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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Guna memperjelas pemahaman, menyamakan persepsi, dan meng-
hindari kesalahpahaman terhadap judul yang diajukan, yaitu “Strategi
Komunikasi Dakwah Panti Asuhan Mabarrot Srimartani, Piyungan, Bantul
dalam Membina Akhlak al-Karimah Anak-anak Asuli”, maka akan dijelaskan
istilah-istilah yang terdapat dalam jpdul.
1. Strategi komunikasi dakwah
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan, planning, dan

' Strategi

manajemen, Jnanagemen!, untuk mencapal - suatu tujuarn.
komunikasi merupakan pa,duan. dari  perencanaan  komunikasi,
communication planning dan manejemen, management commnication
untuk mencapai suatu tujuan.”

Komunikasi  yaitu ssatu transfer (memindahkan) informasi dan
seseorang kepada orang lain, baik perseorangan maupun berkelompok,

sebagai suatu proses social, baik berhadapan langsung ataupun melalui

media.?

! Onong Uchjana E, Dinamika Komunikasi, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 1993,
Cet. Ke-3, Him. 29.

> Ibid.

3 Zaini Muchtaraom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, Yogyakarta, Al-Amin Press, ,
1997, Hlm. 88.



Dakwah adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada
situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak
manusia ke jalan Allah yaitu al-Islam.*

Komunikasi dakwah adalah suatu bentuk komunikasi yang khas,
dimana seorang muballigh atan komunikator menyampaikan pesan-pesan,
messages yang bersumber atau sesuai dengan al-Qurian dan Sunnah
dengan tujuan agar orang lain, komunikan dapat berbuat amal saleh sesuai
dengan pesan-pesan yang disampaikan.’

Jadi yang dimaksud strategi komunikasi dakwah dalam penelitian
ini adalah merupakan paduan perencanaan komunikasi, communication
planning  atau bentuk komunikasi yang khas dimana seseorang
(komunikator) menyampaikan pesan-pesan yang bersumber atau sesuai
dengan al-Quran dan Sunnah dengan tujuan orang lain (komunikan)
dapat berbuat amal saleh sesyai dengan pesan yang disampatkan guna
mencapai terbentuknya generasi penerus yang berakhlak karimah
khususnya pada anak-anak asuh Panti Asuhan Mabarrot.

Panti Asuhan Mabarrot(PAM)

Panti Asuhan Mabarrot adalah sebuah lembaga kesejahteraan sostal
yang menampung dan mengasuh anak-anak yatim piatu dan anak-anak
kurang mampu, dengan ¢ara memberikan berbagai jenis pendidikan dan

pelatihan ketrampilan. Serta mengikutsertakan anak-anak dalam jenjang-

Him. 31.

49.

* Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, Jakarta, Logos, 1997, Cetkel,

3 Toto Tasmara Komunikasi Dakwah, Jakarta, Gaya Meda Pratama, 1997, Cet ke-2, him.



jenjang pendidikan sesuai dengan bakat dan minat. Schingga mereka
mandiri dan mempunyai masa depan seperti anak-anak pada umumnya.
3. Akhlak al-karimah
Menurut bahasa, kata akhlak adalah jamak dari khuluk yang
artinya budi pekerti, yakni suatu daya kekuatan dalam jiwa manusia yang
nampak dalam perbuatan dan tingkah laku yang baik. °Dinamakan
akhlakul mahmudah atau karimah yang artinya akhlak yang mulia atau
terpuji.7
4. Anak-anak asuh
Anak-anak asuh yang dimaksud adalah anak-anak yang kurang
mampu, anak yatim, dan anak yaﬁm piatu. Mereka adalah anak-anak yang

terlantar dan diterlantarkan.

B. Latar Belakang Masalah.

Kesadaran masyarakat dari berbagai kalangan umat beragama dalam
aktivitas keagamaan dewasa ini, terutama semenjak dekade 1990-an,
menampakkan fenomena yang menarik. Peningkatan aktivitas ormas-ormas
keagamaan, lembaga-lembaga swadaya masyarakat, majelis-majelis ta’lim
dan pengajian atau Kegiatan keagamaan di tempat-tempat elit di satu sisi,
merupakan ilustrasi yang sangat faktual.

Adapun di sisi lain dapat dilihat dari serbuan gelombang baru globalisasi

peradaban dunia lintas sektoral, yang scbagian diantaranya dapat membuat

® Depag RI, 4!-Qur’'an dan Terjemahgnnya, Jakarta, 1971, him. 123,
7 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer, Surabaya, Arkola,
1994, him. 14.



institusi-institusi lembaga keagamaan menjadi lemah, kurang berdaya,
sehingga nilai-nilai moral, etika, dan kemanusiaan menjadi kurang bermakna
di tengah-tengah kehidupan bangsa yang plural.

Hal tersebut mungkin disebabkan oleh aktivitas-aktivitas dakwah dan
misi keagamaan yang ada di masyarakat belakangan ini lebih menjurus pada
upaya-upaya peningkatan kepentingan sesaat atau kepentingan kelompok
internal masing-masing agama. Tetapi konmtribusi positif dari maraknya
aktivitas keagamaan tersebut terasa kurang maksimal, baik pada lingkup yang
bersifat lingkungan eksternal atau pada kepentingan bangsa yang lebih luas.

Kondisi demikian memberikan penilaian tersendiri bagi sebagian
kalangan, bahwa dakwah dan mis*' keagamaan yang berkembang belakangan
ini agak lamban dan kurang mampu mengimbangi dinamika kehidupan sosial
masyarakat yang bergerak cepat. Sehingga muncul keadaan yang membuat
segenap umat dan anak bangsa merasa terhentak, sedih, dan malu dengan
berbagai kerusuhan, pertikaian, pembunuhan, yang merebak di tanah air
beberapa tahun terakhir.

Fenomena tersebut, selain membuat citra bangsa Indonesia rendah
dalam pandangan masyarakat dan bangsa-bangsa di dunia, jupa merupakan
gangguan yang signifikan pada kehidupan bangsa secara kescluruhan. Oleh
karena itu masyavakat Indonésia perfu lebih concern, berpikir ulang, dan
bekerja keras agar dapat menata peran dan misi dakwah yang lebih relevan

dengan perkembangan zaman. Sehingga cifra bangsa yang telah terpuruk



dapat diangkat kembali untuk lebjh bermartabat di tengah-tengah pergaulan
antar bangsa di kemudian hari®

Apabila al-Qur’an dan Sunnah diperhatikan, maka akan diketahui bahwa
sesunggulmya dakwah menduduki posisi utama dan strategis yang
menentukan keindahan dan kesesuaian Islam dengan perkembangan zaman,
baik dalam sejarah maupun praktiknya. Hal tersebut sangat ditentukan oleh
kegiatan dakwah yang dilakukan umatnya. Materi dakwah maupun metodenya
yang tidak tepat, sering memberikan gambaran dan persepsi yang kelira
tentang Islam. Demikian pula kesalahpahaman tentang makna dakwah.
Sehingga, dakwah sering tidak membawa perubahan apapun, padahal tujuan
dakwah adalah untuk merubah masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik
dan lebih sejahtera, lahiriah maupun batiniah.

Pada hakikatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang
dimanifestasikan dalam satu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang
kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara
merasa, berpikir, bersikap dan bertindak, baik pada dataran kenyataan
individual maupun sosio-kultural dalam rangka mewujudkan ajaran Islam
dalam semua segi kehidupan manusia. Strategi. dakwah bertujuan mengubah
lingkumgan secara lebih rinci, yang berfungsi meletakkan dasar cksistenst
masyarakat  Islam, menanamkan pilai-nilai keadilan, persamaan, persafuan,

perdamaian, perbaikan, dan keindahan.

% Said Agi Husin Al-Munawar, Mokalah Seminar Nasional “ Membangun Paradigma
Dakwah dan Kebudayaan Islam”, 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 12 Maret 2002.



Sebagai inti penggerak perkembangan masyarakat dari sistem kehidupan
dzalim (tirani, totaliter) menuju sistem yang adil, yang menyampaikan kritik
sosial atas penyimpangan yang berlaku di masyarakat. Dalam rangka
mengemban tugas naki munkar dan memberi alternatif konsepsi atas
kemacetan sistem dalam rangka melaksanakan amar ma’ruf, meletakkan
strategi sebagai inti penggerak orientasi dasar Jslam, meningkatkan kesadaran
masyarakat unfuk mencgakkan hukum. Selain itu juga untuk
mengintegrasikan kelompok-kelompok kecil menjadi suatu kesatuan umat,
merealisasikan keadilan dalam bidang ckonomi, pendidikan, sosial, dan
budaya.

Melihat fenomena di atas, maka lembaga-lembaga sosial Islam dituntut
untuk berperan aktif dalam melakukan rekayasa sosial, social engineering dan
transformasi. social cultural yang memiliki ciri-ciri pembaharuan, Meskipun
demikian ciri-ciri lama yang masih }'elevan tetap harus dipertahankan.

Ada tiga dimensi yang harus dilekatkan pada lembaga-lembaga sosial
Istam apabila ia diinginkan memainkan peran yang bermakna dalam proses
rekayasa sosial, yaitu dimensi kultural, pendidikan, dan sosial.’

Pertama, Dimensi. kultural, dalam  konteks imi, watak mandiri
merupakan cirl yang harus diperfahankan, agar tidak berkembang ke arah
pengucilan diri, isolasionisme. Karena itulah solidaritas spontan dan tidak
terarah perlu ditingkatkan menjadi solidaritas yang terorganisir dalam suatu

hubungan akademis yang fungsipnal antar lembaga sosial. Watak sederhana

? Abdurrahman Mas’ud, Dinamika Pesaniren dan Madrasah, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2002, him. 63 .



harus dimpertahankan, karena sangat diperlukan masyarakat yang
membutuhkan pemupukan modal untuk pembangunan, tanpa perlu menjurus
ke arah peningkatan yang berlebihan terhadap kehidupan dunia.

Pola hubungan yang tidak berimbang dan cenderung mempersempit
ruang gerak kreativitas, yang secara teoritis menghambat dinamika perubahan
harus diganti dengan pola hubungan yang demokratis, inovatif, dan fleksibel.
Wawasan yang terbatas dan cenderung mengarah ke dalam, harus dikuasai
agar menjadi ke arah terbentuknya wawasan yang berorientasi global.

Kedua, Dimensi pendidikan, edukatif, pada dimensi ini antara lain dapat
terlihat pada output pendidikan. Proses pendidikan di lembaga sosial dapat
menghasilkan masyarakat yang re]igius pada lembaga tersebut.

Ketiga, Dimensi sosial, dalam dimensi ini lembaga sosial dapat
dikembangkan menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat, community
learning ceniral. Berfungsi menyampaikan teknologi baru yang cocok untuk
masyarakat setempat dan memberikan pelayanan sosial dan keagamaan. Pada
sisi lain, masyarakat sctempat dapat berfungsi sebagai laboratorium sosial,
dimana lembaga sosial melakukap eksperimentasi pengembangan masyarakat.
Dengan demikian akan tercipta hqbungan timbal balik antara lembaga sosial
dan masyarakat setempat vang bersifat simbiose mutualitis.’’

Ketiga syarat tersebut di atas adalah merupakan pijakan bagi lembaga
sosial (Panti Asuhan) dalam menyelesaikan problema sosial masyarakat

dewasa ini. Permasalahan anak-anak terlantar (anak kurang mampu, anak

19 1pid, him. 63-65.



yatim, dan amak yatim piatu) merupakan permasalahan yang serius untuk
mendapat perhatian.

Anak-anak terlantar adalah komunitas yang terabaikan oleh sebagian
besar masyarakat, mereka hidup terlunta-lunta dan tidak memiliki masa depan
yang baik, Problem kemiskinan yang menghimpit disatu sisi dan problem
keterbelakangan disisi lain, menjadikan mereka terpaksa menjalani hidup yang
keras. Menjadi peminta-minta dan pengamen di perempatan jalan dilakukan
sekedar untuk mengais rejeki.

Keberadaan mereka di jalanan memiliki dampak tersendiri bagi diri
mercka khususnya dan masyarakat pada umumnya. Menjadi peminta-minta
memiliki dampak psikologis, anak-anak bekerja, namun peckerjaan yang
dilakukan ftidak menumbuhkan kreatifitas mereka, bahkan semakin
menjadikan mereka terpuruk dalam kertidak berdayaan. Implikasinya adalah
jiwa peminta-minta yang tumbuh, bukannya jiwa kemandirian.

Dampak buruk keberadaan mereka dijalanan adalah ancaman kekerasan,
baik fisik maupun psikis. Kekerasan tersebut bisa datang dari sesama anak
jalanan maupun masyarakat. Stigma negatif dari masyarakat, seperti anak-
anak nakal, sampah masyarakat, pembuat onar; menjadikan mereka semakin
terasing dari Iingkungan. Schingga yang-terjadi’ adalah rasa putus asa yang
mereka dapatkan. Hal tersebut yang menjadikan mercka melakukan tindakan
yang kurang terpuji. Memaksa, menipu, mencuri, dan sebagainya. Segala
perilaku menyimpang dan bertenta;lgan dengan moralitas yang berujung pada

dekadensi akhlak.



“Nabi Muhammad diutus oleh Allah adalah untuk menyempurnakan
akhlak manusia”. Pada konteks ini, dekadensi moral anak-anak terlantar sudah
semestinya mendapat perhatian yang serius dari lembaga-lembaga sosial
(Panti Asuhan) melalui dakwah yang dilakukan.

Mengkomunikasikan pesan-pesan islam diperfukan sebuah usaha dan
cara, taktik ataupun srtategi agar tujuan dakwah dapat terlaksana dengan baik.
Dalam menyampaikan dakwah diperlukan sebuah alat, yaitu komunikasi.
Komunikasi dalam bentuk dakwah ini dimaksudkan agar terjadi persamaan
pengertian diantara pemberi da’wah, dalam kaitannya dengan ajaran-ajaran
agama yang kemudian dijabarkan dalam amaliyah.’’

Dari uraian di atas, maka skripsi ini disusun untuk meneliti Panti
Asuhan Yatim Piatu Mabarrot, karena lembaga ini tidak hanya bergerak dalam
bidang sosial tetapi juga dalam pembinaan akhlakul karimah anak-anak yatim
piatu, anak-anak putus sekolah, dan anak-anak yang kurang beruntung akibat
keadaan ekonomi yang lemah. Adapun fokus kajian dalam pembahsan ini
adalah bagaimana Strategi Komunikasi Dakwah Panti Asuhan Mabarrot
Srimartani Piyungan Bantul dalam Membina Akhlak al-Karimah Anak-anak

Asguh”.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

U Widjaia AW, Konumikasi dan Hubungan Masyrakat, Jakaria, Bumi Aksara, 1993, ,
hlm. 14.
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1. Bagaimana strategi komunikasi dakwah yang diterapkan Panti Asuhan
Mabarrot dalam membentuk akhlak al-karimah anak-anak asuh?.
2. Apa yang menjadi faktor pepdukung dan penghambat Panti Asghan

Mabarrot dalam melaksanakan strategi komunikasi dakwah ?

D. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mendiskripsikan strategi komunikasi dakwah yang diterapkan Panti
Asuhan Mabarrot dalam membina akhilak al-karimah anak-anak asuh.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Panti Asuhan

Mabarrot dalam melaksanakan strategi komunikasi dakwahnya.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan kegynaan dan manfaatnya untuk:

1. Dapat memperkaya wacana komunikasi dalam dialcktika kritis dengan
wacana kontemporer, sehingga dimiliki pemahaman tentang komunikasi
yang substansial, analitis, progresif, dan kontekstual. Sehingga diharapkan
dapat memberi masukan terutama dalam kajian ilmu komunikasi.

2. Sebagai stimulan ‘bagi pengembangan institusi-institusi dakwah dalam
memahami objek dakwah dan memperluas cakrawala informasi tentang

dakwah dan perkembangannya.
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3. Sumbangan pemikiran bagi Panti Asuhan Mabarrot sebagai upaya
pengembangan strategi komunikasi dakwah Islamiyah untuk masa-masa

selanjutnya.

F. Kerangka Teoritik
1. Telaah tentang Strategi Komunikasi Dakwah
a. Komunikasi
Komunikasi yaitu “spatu transfer (memindahkan) informasi dari
seseorang kepada orang lain, baik perseorangan maupun berkelompok,
sebagai suatu proses social, baik berhadapan langsung ataupun melatui
media.”'?

Gerald A Miller dan Stainer menjelaskan bahwa komunikast
adalah proses dan yang disampaikan bukan hanya sekadar informasi,
tetapi juga gagasan, emosi, dan ketrampilan. Dalam karyanya,
berjudul “On Defining Communication : Another Stab”, yang dimuat
dalam journal of Communication menyatakan bahwa
“Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi kepertlakukan
sebagai ~ minat’ sentral, dimana seseorang sebagai sumber
menyampatkan suatu kesan kepada sescorang atau sejumlah penerima
yang secara sadar bertujuan mempengambhi perilakunya”

Dalam definisinya itu Miller memperluas pengertian komunikasi

dengan tujuan pernbahan perilaku. Ini berarti bahwa komunikasi

12 Zaini Muchtaraom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, Yogyakarta, Al-Amin Press,,
1997, Him. 88.
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menurut Miller bukan sekedar upaya memberi tahu, tetapi juga upaya
mempengaruhi agar seseorang atau sejumah orang melakukan
kegiatan atau tindakan terteptu.

Menurut Hovland komunikasi untuk mengubah perilaku itulah
yang dijadikan objek studi ilmu komumikasi, yakni masalah
bagaimana caranya agar seseorang atau sejumlah orang berperilaku
tertentu, atau melakukan tindakan tertentu.

~Kalau kita telaah definisi-definisi yang diketengahkan para ahli
komunikasi pada dekade-dekade berikutnya, tampak adanya kesamaan
dalam nada dan makna: yang beda hanyalah dalam kata-kata yang
digunakan dan ungkapan yang ditampilkan.

Barangkali yang relative lengkap mengenai arti dan tujuan
komunikasi itu adalah yang dikemukan oleh R. Wayne Pace, Brent D
Petersn, dan M.Dallas Bumnet dalam bukunya, Techniques for
Effective Communication, yang menyatakan bahwa tujuan sentral dari
komunikasi meliputi tiga hal utama, yakni'’

1) To Secure Understanding — memastikan pemahaman

2) To Establish Acceptance < membina penerimaan

3) ' To Molivate Action — motivasi kegiatan

Jadi pertama-tama harus dipastikan bahwa orang yang dijadikan
sasaran komumnikasi itu memahami. Jika sudah dipastikan dia

memahami, dapat diartikan dia menerima, maka penerimaan itu perlu

5 Onong Uchjana E, Hubungan Masyarakat Suatu Studi Komunikologis, Bandung, PT
Remaja RosdaKarya, 2002, Cet Ke; 6, hlm, 49-50.
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dibina, schingga pada gilirannya ia dimotivast untuk melakukan suatu
kegiatan.

Agar komunikasi mencapai tujuan dan sasarannya, maka perlu
dilakukan perencanaan yang matang.

Bagi seorang komunikator, suatu pesan akan dikomunikasikan sudah

jelas isinya, tetapi yang perlu dijadikan pemikiran ialeh pengelolaan

pesan, management message. Schubungan dengan proses komunikasi

itu berikut ini adalah teknik-teknik yang dapat dipilih :

1) Teknik asosiasi
Teknik asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi yang
disampaikan melalui suatu obyjek atau peristiwa yang sedang
menarik perhatian khalayak.

2) Teknik integrasi ‘
Teknik integrasi ialah kemampuan komunikator wuntuk
menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan.

3) Teknik ganjaran
Teknik ganjaran, pay-off technique adalah kegiatan untuk
mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-ngimingi hal
yang menguntungkan atau menjanjikan harapan.

4) Teknik tatanan
Tatanan terjemahan dari icing adalab upaya menyusun pesan
komunikasi sedemikian rupa, sehingga enak didengar atau dibaca
serta termotivasikan untuk melakukan sebagaimana disarankan
oleh pesan tersebut.

5) Teknik red-herring
Red herring adalah seni seorang komunikator untuk meraih
kemenangan dalam perdebatan dengan mengelakkan argumentasi
yang lemah untuk kemudian mengalibhkannya sedikit demi sedikit
ke aspek vang drkuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalam
menyerang lawan. -

b. Dakwah
Dakwah adalah suaty proses upaya mengubah sesuatn situasi
kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses

mengajak manusia ke jalan Allah yaitu al-Islam. 15

" Onong Uchjana, Dinamika Komunikasi, op. cit., Hlm. 22-24.

5 wardi Bachtiar, loc. Cit.
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Pada dasarnya komunikasi dakwah adalah komunikasi yang
unsur-unsurnya disesuaikan dengan visi dan misi dakwah. Hal ini
sejalan dengan rumusan yag dikemukan oleh pakar komunikasi Drs.
Toto Tasmara, bahwa komunikasi dakwah adalah suatu bentuk
komunikasi yang khas dimana seorang (muballigh atau komunikator)
menyampaikan pesat-pesan, message, yang bersumber atau sesuai
dengan al-Quran dan Sunnah dengan tujuan agar orang lain
(komunikan) dapat berbuat amal saleh sesuai dengan pesan-pesan
yang disampaikan.'®

Dari segi proses, komunikasi dakwah hampir sama dengan
komunikasi pada umumnya, tetapi yang membedakan hanya pada cara
dan tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan komunikasi pada
umumnya yaitu mengharapkan partisipasi dari komunikan atas ide-ide
atau pesan-pesan yang disampaikan oleh pihak komunikator sehingga
dengan pesan yang disampaikan tersebut terjadilah perubahan sikap
dan tingkah laku yang diharapkan. Sedangkan tujuan komunikasi
dakwah adalah mengaharapkan terjadinya perubahan atau
pembentukan sikap dan tingkah laku sesnai dengan ajaran agama

Islam.

18 Toto Tasmara, loc cit.
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c. Strategi Komunikasi

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan, planning dan
manajemen, management, untuk mencapal suatu tujuan.'” Tujuan
tidak akan mudah dicapai tanpa strategi, karena pada dasarnya segala
tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari strategi, terlebih dalam
target komunikasi."® Namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi
tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja,
tetapi harus menunjukan bagaimana taktik operasionalnya."’

Strategi adalah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber
daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui
hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang
paling menguntungkan >’

Demikianlah pula strategi komunikasi merupakan paduan dari
perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen
(management communication) untuk mencapai suatu tujuan.

Banyak teori komunjkasi yang sudah diketengahkan oleh para
ahli, tetapi untuk strategi komunikasi barangkali yang memadai untuk
dijadikan pendukung ‘stratggi komunikasi ialah apa yang dikemukan

oleh Harold Lasswell.

7 Onong Uchjana E, Dinamika Komunikasi, loc. cit.

¥ Rafudin dan Maman Abdul Dijaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah, Bandung,
CV Pustaka Setia, 1997, hlm. 77.

®Onong Uchjana E, Dinamika Komunikasi,Op Cit Hal. 29.

2 J. Salusu, Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi Nonprofit,,
Jakarta, PT.Grasindo, 2003



16

Harold D Laswell, seorang sarjana hukum pada Yale University,
telah menghasilkan suatu pemikiran mengenai komumikasi yang
dituangkan dalam bentuk paper dan dimuat dalam buku “7he
Communication of Ideas”, suntingan Lyman Bryson. Laswell
menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan kegiatan
komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Who Says What In Which
Channel To Whom With What Effect”. Untuk mantapnya strategi
komunikasi, maka segala sesuatunya harus dipertautkan dengan
komponen-komponen yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan
dalam numus Lasswell tersebut.

1) Who? siapakah komunikator, dalam penelitian ini adalah Pengasuh
dan Pembina di Pant:,

2} Says What?, pesan yang dinyatakan dalam penelitian ini, yaitu
materi yang disampaikan dalam kegiatan di Pantt.

3} In Which Channel?, media apa yang digunakan, dalam penelitian
ini adalah kegtatan yang ada dalam Panti

4) To Whom?, siapa komunikan, dalam penelitian ini adalah anak-
anak asuh.

5) With What Effect?, "efek apa yang diharapkan. 3

Lawrence D. - Bremnan  dalam = bukunya, “Business
Commnication”, yang ia sebut Seven Pillar of Commnication Strategy,

tujuh sendi strategi komunikasi, yang menurut dia merupakan

#10nong Uchjana E, Dinamika Komunikasi, op. cit., Him. 29-30.
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essentials of new communication, dasar hakiki komunikasi baru.

Ketujuh sendi atau pilar strategi komunikasi tersebut ialah:22

1) Adaption of commnication process, adaptasi proses komunikasi
Mengenai sendi pertama dari unsur-unsur strategi komunikasi
diatas, yakni proses kqmunikasi, Brennan mengetengahkan suatu
formula, yang relevan dengan kegiatan humas, yaitu:
“The communicator with a purpose and an occasion gives
expression to an ideas which he channels to some receiver from
whom he gains a response.”
Komunikator dengan tujuan beserta peristiwa menyatakan suatu
ide yang ia salurkan kepada komunikan dari siapa ia memperoleh
tanggapan.
Formula Brennan itu ringkas, lengkap, tetapi padat, yang
menunjukkan bahwa komunikasi mengandung tujuan dan harus
bertangsung timbal balik, apakah penyaluran idenya tanpa atau
dengan sarana.

2) Thougt, pikiran
Pikiran dianggap olch Brennan schagai pilar kedua dari strategi
komunikasi, karena kémunikasi yang baik dilandasi pemikiran
yang baik.

3) Language control, penguasaan bahasa

2 Onong Uchjana E, Hubungan Masygrakat Suatu Komuntkologis, op. cit., hlm. 50-51.
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Merupakan salah satu pilar strategi dari strategi komunikasi, diakut
oleh semua ahli komunikasi, dan memang merupakan faktor yang
amat penting, apakah itu bahasa verbal, verbal language atau
bahasa nirverbal, non verbal language.

4) Clearness, kejelasan
Kejelasan dianggap Brennan sebagai salah satu tiang dari strategi
komunikasi. Penyampaian suatu ide tidak mugkin komunikatif —
vakni mampu mengubah sikap dan perilaku komunikan — apabila
pengungkapnya tidak jelas baginya. Brennan mengatakan bahwa
agar suatu pesan komumikasi menjadi jelas bagi komunikan,
sebaiknya diberi batasan, definition; penckanan, emphasis;
pertautan, coherence; . persamaan, analogy;, dan ilustrasi,
illustration.

5) Persuasiveness, daya persuasi
Daya persuasi oleh Brennan dinilai sebagai salah satu pilar strategi
komunikasi, sebab publik sclaku sasaran  komunikasi
melaksanakannya dengan kesadaran dan keikhlasan.

6) Completeness, kelengkapan
Kelengkapan = menurut  Brennan © mencakup . conciseness,
keringkasan yang padat. Dalam hubungan ini komunikator harus
mampu memilih-milih kata yang tepat, menghindarkan kata-kata
vang mubadzir, redundant, menghilangkan rincian yang tidak

esensial, dan menyusun kalimat yang sederhana, tetapi logis.
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7} Good will, itikad baik
Brennan mengatakan bahwa dewasa ini suatu sikap dari hubungan
manusiawi, hubungan masyarakat, keramah tamahan, dan kesopan
santunan menuntut itikad baik sebagai faktor esensial pada setiap
komunikasi. 7o day, an attitude of human relations, public
relations, cordiality, qnd courtesy insist upon good will in an
essential in every communicatio. Sifat-sifat berikut merupakan
ramuan esensial bagi itikad baik :
(a) Attitude of helpful service, sikap pelayanan bantuan.
(b) Courtesy, sopan santun.
(c) Optimism, optimisipe.
(d) Progresiveness, progresif.
(¢) Tact, kebijaksanaan.
(f) Honesty, kejujuran.
(g) Sicerity, ketulusan.
(h) Fairness, kewajaran.
(i) Friendliness, keramahtamahan.
(i) Humanity, perikemr:lnusiaan.23

d. - Strategi Komunikasi Dakwah Panti-Asuhan Mabarrot
Panti Asuhan Mabarrot adalah sebuah lembaga kesejahteraan
sosial yang menampung dan mengasuh anak-anak yatim piatu dan

anak-anak kurang mampu, dengan cara memberikan berbagai jenis

ZIhid., Hlm. 51.
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pendidikan dan pelatihan ketrampilan. Serta mengikutsertakan anak-
anak dalam jenjang-jenjang pendidikan sesuai dengan bakat dan
minat. Sehingga mereka mandiri dan mempunyai masa depan seperti
anak-anak pada umumnya.

Scbagaimana kita ketahui, keyatiman dan kemiskinan yang
menimpa anak-anak membawa dampak positif maupun negatif. Hal
ini telah dibuktikan oleh sgjarah umat manusia yang dapat dicermati
melalui pandangan yang bercorak pesimistis dan optimistis mengenai
mereka.

Sebagaimana dalam Islam, anak-anak yatim dan miskin adalah
termasuk golongan kaum d/u afa ( golongan lemah). Maka hal ini
sangatlah rawan umtuk menjadikan mereka terjerumus ke hal-hal yang
negative atau menuju kerusakan yang dapat membawa mereka ke
jurang kesengsaraan.

Tidak sedikit sejarah membuktikan bahwa perbuatan-perbuatan
amoral (kejahatan) dilakukan oleh anak-anak yang dulunya (masih)
yatim dan miskin.

Menyantum mereka tidak hanya dari segt kebutuhan matert saja,
namun vang lebih penting adalah memenuhi kebutuhan kejiwaannya
(gizi mental-emosional). Sehubungan dengan yang diitkemukan oleh
Prof William Bolman bahwa beberapa aspck yang penting untuk
diketahui sehubungan den!gan perkembangan jiwa anak yaitu ; anak

memerlukan dua jenis makanan yaitu, makanan yang bergizi unutk
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pertumbuhan badannya ; dan makanan untuk gizi otak dan gizi mental.
Bentuk makanan yang kedua ini berupa kasih sayang, perhatian,
pendidikan, dan pembinaan, yang bersifat kejiwaan (i7on Fisik)*!

Oleh sebab itu cara atau tehnik yang dilakukan di Panti Asuhan
Mabarrot dalam membina akhlak anak asuh bahwa pendidikan agama
berkisar pada dua dimensi hidup yaitu -

1) Penanaman rasa takwa kepada Allah
2) Pengembangan rasa kemanusian.

Jadi yang dimaksyd strategi komunikasi dakwah dalam
penelitian ini adalah merppakan paduan perencanaan komunikasi,
communication plarming atau bentuk komunikasi yang khas dimana
seseorang (komunikator) menyampaikan pesan-pesan yang bersumber
atau sesuai dengan al-Quran dan Sunnah dengan tujuan agar orang
lain (kormmikan) dapat berbuat amal saleh sesuai dengan pesan yang
disampaikan.

2. Tinjauan tentang membina akhlak al-karimah
a. Materi dalam membina akhlak al-karimah
Menurut Al-Ghazali dalam bukunya “Seluk Beluk Pendidikan”,
materi yang perlu diberikan dalam proses pembinaan agama meliputi:
1) fAl-Qur’an dantafsitnya
2) Berbagai Hadis pilihan dan pengertiannya

3) Hikayat-hikayat orang baik beserta perilaku mercka,

2% Andi hakim, Arif rahman Dkk,Pendf'dikan dan Agama Akhlak Bagi Anak dan Remaja,
Jakarta , PT Logos Wacana llmu, 2002, Cet ke-1, Him. 72
% Jbid, hlm. 25.
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Pada halaman lain Al-Ghazali memberikan tambahan mengenai
materi pembinaan agama tersebut:

1) Pendidikan keimanan pada anka-anak.

2) Pembinaan akhlak pagi anak-anak (meliputi; kesopanan,
kesederhanaan, kedisiplinan, pembiasaan, dan latihan beribadah
serta mempelajari syariat).

3) Pembinaan akliyah yang mencakup: pemberiaan iimu pengetahuan
dan ketrampilan.

4) Pembinaan sosial, yang mencakup: lingkungan tetangga,
lingkungan sahabat, dan lingkungan persaudaraan Islam.

5) Pembinaan jasmaniah bagi anak-anak, yang mencakup kesehatan,
kebersihan, membiasakan makan-makanan yang baik, dan bermain
serta olah raga

b. Subjek pembinaan
Yang dimaksud dengan subyek disisni adalah Pengasuh atau
para Pembina, selanjutnuya akan dikemukakan beberapa persyaratan
yang harus ada pada setiap Pengasuh dan Pembina adalah sebagai
bertkut :
1) Memiliki pribadi mukmin, muslim, dan mukhsin.
2) Taat untuk menjalani agama (dapat memberikan contoh tauladan

bagi anak asuhnya)

% Drs. Zainuddin, Dkk | Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, Jakarta, Bumi Aksara,
1991, him. 18.
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3) Memiliki jiwa pendidik, rasa kasih sayang kepada anak asuhnya,
dan berjiwa ikhlas.
4) Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang kejiwaan.
5) Tidak memiliki cacat rohaniyah dan jasmaniyah.*’
Mengenai hal ini, Prof. Athiyah Al-Abrossyi mengajukan syarat-
syarat Pembina sebagai berikut:
1) Pembina agama barus zuhud, yakin, ikhlas, dan bukan scmata-
mata bersifat materialistik.
2) Bersih jasmani dan rohani, berpakaian rapi dan bersih, dan
berakhlak baik.
3) Bersifat pemaaf, sabar, dan pandai menahan diri.
4) Mengetahui tabiat dan tingkat berpikir anak.
5) Menguasai bahan materi yang diberikan.®®
Dari uraian diatas, seorang Pembina harus mempunyai syarat-
syarat sebagai berikut :
1) Seorang pembina agama haruslah mukmin, muslim, serta taat
menjalankan perintah agama.
2) ‘Mempunyai akhiak yang baik sehingga dapat menjadi contoh
tauladan bagi anak asuhoya.

3) Sehat jasmani dan rohani serta ikhlas beramal.

21 H.Zhairini, Methodik Khusus Pendidikan Anak | Surabaya, Usaha Nasional, 1983, Him.

B bid, Hlm. 16.



24

4) Berwawasan luas, meaguasai ibmu kejiwaan serta menguasai
ilmu agama.
5) Mempunyai sifat sabar dan kasih sayang.
c. Objek Pembinaan.

Obyek pembinaan atau sasaran pembinaan merupakan salah satu
unsur yang penting dalam sistem pembinaan, serta tidak kalah penting
dengan unsur pembinaan yang lain. Oleh karena itu obyek atau
sasaran pembinaan itu harus dipelajari dengan baik, dari sifat dan
karakternya sehingga dalam penyelengparaan pembinaan akan lancar
sesuai dengan yang diharapkan.

Obyek atau sasaran pembinaan di Panti Asuhan Mabarrot adalah
para anak yatim piatu dan terlantar yang mempunyai kehidupan yang
sangat beragam, khususnya yang mempurnyai masalah.

Perlu disadari bahwa sasaran strategi komunikasi dakwah ini
bersifat heterogen. Oleh karena itu subyek dakwah harus
memperhatikan keadaan obyek yang terdiri dari beberapa segi baik
usia, etnis, status sosial, politik, ekonomi, dan pemahaman keagamaan

sehingpa diharapkan mencapai tujuan yang efektif dan efisien.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penglitian deskriptif, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan mencari fakta, facta finding, dengan interprestasi yang

bertujuan untuk membuat deskriptif yang tepat, secara sistematis, faktual,
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akurat mengenai fakta, siafat-sifat serta hubungan antara fenomena yang

diteliti.®

Untuk memperoleh data seobyektif mungkin dalam penelitian ini, maka

akan digunakan beberapa hal yang metiputi: metode penentuan sumber data,

fokus penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisia data.

1.

2.

Subyek dan fokus penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah panti
asuhan mabarrot, yaitu sebuah Jembaga yang bergerak dalam bidang sosial
yang mengasuk dan membina akhlak al-karimah anak-anak yatim piatu,
anak-anak putus sekolah, dan anak-anak yang kurang beruntung akibat
keadaan ekonomi yang lemah.

Sedangkan yang menjadi fokus penelitian adalah strategi komunikasi
dakwah yang diterapkan olch PAM, yang meliputi peran komunikator dan
proses komunikasi. Adapun proses komunikasi berdasarkan media
dakwah yang digunakan (kegiatan pembinaan akhlak), adalah pesan yang
disampaikan dan efek yang ditimbutkan dalam proses pembinaan akhlak
al-karimah anak-anak asuh.

Metode pengumpulan data

Agar data- dapat terkumpul dengan lengkap, obyektif, dan dapat
dipertangpung jawabkan kebenarannya, di bawah ini akan digunakan
beberapa macam metode:

a. Observasi

Him. 35.

2 Irwan Socharlono, Metode Penelitian Sosial, Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2000,
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Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat dengan sitematik
fenomena-fenomena  yang diselidiki. Metode observasi yang
digunakan adalah metode pbservasi non partisipasi, dimana observer
tidak mengambil bagian dalam kegiatan yang sedang diobservasi.™

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
kondisi obyektif panti asuhan mabatrot.

b. Dokumentasi.

Yaitu metode pengumpulan data melalui penyelidikan benda-
benda tertulis, seperti bukus-buku, peraturan-peraturan, notulen, catatan
harian dan sebagainya.” Digunakan untuk mendapatkan informasi
terutama untuk gambaran umuom.

¢. Wawancara, [fnferview

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara
terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam PAM, yang disajikan dalam
bentuk pertanyaan, Dalam penelitian ini digunakan wawancara,
interview bebas terpimpin, dimana pewawancara, Inferviwer
membawa Kkerangka pertanyaan, frame work of question untuk
disajikan dan bersifat longgar tanpa keluar dari pedomar yang dipakai
melalui wawancara tidak berstruktur, yaitu dengan hanya memuat

garis-garis besar yang dipertanyakan, ™

. Metode analisa data.

¥ Sutrisno Hadi, Metode Research, Jogjakarta, Andi Offset, 1992, Hlm. 136.
3l ;

Ibid, him, 31,
*2 Sutrisni Hadi, Merode Research, Jogjakarta, Andi Offset, 1992, him. 132.
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Untuk mengolah data yang diperoleh’ dari penelitian ini, akan
digunakan metode analisis deskiptif kualitatif. Metode deskriptif yang
dimaksud adalah metode deskriptif non statistik dengan penyajian dari
umum ke kKhusus (deduktif-induktif).*® Yakni peneliti mengamati strategi
komunikasi dakwah vyang dilakukan panti asuhan mabarrot dalam
membina akhlak melalui kegiatan yang berlangsung. Setclah data-data
yang diperlukan terkurpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data
dengan menganalisa keseluruban data yang diperoleh, kemudian
dipaparkan secara sistematis dalam bentuk kalimat berdasarkan data-data

yang diperoleh.

% Lexy J Moleong, Metode Peneliyian Kualitatif, Bandung, PT Rosda Karya, 1993






BAB IV

PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dan setelah dilakukan analisa dari data
yang diperoleh di Panti Asuhan Mabarrot, pada akhimya dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Management perencanaan komumnikasi yang merupakan Strategi
komunikasi dakwah dalamm membina akhlak anak asuh di panti asuhan
mabarrot adalah meliputi;

a. Kepiatan scbagai media dalam strategi komumikasi Dakwah dalam
membina akhlak anak asuh berkisar pada dua dimensi vyaitu
penanaman rasa takwa kepada Allah swt. dan pengernbangan rasa
kemanusiaan yang dibedakan menjadi dua kategori, vaitu kegiatan
keagamaan dan kegiatan non keagamaan.

1) Kegiatan keagamaan meliputi:
a) Kegiatan harian, yaitu sholat wajib, sholat lail dan mengaji.
b) Kegiatan mingguan, yaitu puasa Senin kamis, diniah ba’da
‘ashar, dan diniah ba’da maghrib.
¢} Event kalender, yaitu pengajian hari besar Islamn, Hari Raya

Idul Adha, kegiatan bulan ramadhan, dan hari Raya Idul Fitri.

71
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2) Sedangkan kegiatan non keagamaan meliputi:

a) Pendidikan formal yaitu penyaluran pendidikan anak asuli ke
pendidikan formal dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan Sekolah Lamjutan
Tingkat Atas (SLTA).

b) Pendidikan non Formal dalam panti, yaitu kebersihan
lingkunigan, kegiatan olali raga, beternak ayam, kegiatai
bulanan, dan tahunan. |

b. Kegiatan keagamaan dap mon keagamaan yang berfumgsi sebagai
penanaman akhilak dalam menselaraskan hubungan manusia demngan
Tuhannya dan hubungan manusia dengan sesamanyd. Sebagaimana
dalam teori yang dibangun oleh Al-ghazali tentang pembinaan agama
dan pembinaan akhlak anak.

c. Pada akhirnya semoga anak asuh mempunyai akhlak al-karimah dalam
kehidupan sehari-hari, yang mempuityai tasa tanggung jawab terhadap
diri sendiri dan masyarakat sekitarnya sehingga dalam menapak masa
depan diharapkan mercka mampu membangun bangsa dan masyarakat
yang berlandaskan modal moral yang Iuhur dan yang sesuai demgan
cita dan karsa agama.

2. Faktor pendukung kegiatan keagamaan dan non keagamaan di Panti

Asuhan Mabarrot adalah adanya kerjasama yang baik antara pengasub,

pengurus, Pembina, anak asuh, masyarakat, dan instansi pemerintah.

Disamping itu para Pembina dan pengasuh dalam mengasuh dan mendidik
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anak asuhmnya berdasarkan rasq tanggung jawab agama dan kemanusiai,
serta tasa tulus dan ikhlas sehingga para pengasul dan Pembina bekerja
keras sekuat tenaga dan pikran umtuk memperoleh tujuan sesuai yarig
itargetkan, vaitu anak asuh mempunyai akhlak al-kariamali dalam
aplikasi sehari-hari.
3. Faktor pengahambat dalam keagamaan dan non keagamaan dalam
miembina akhilak anak asuli antara lain:
a. Minimnya Pembina yang aktif dan profesional dalam menyampaikan
materi.
b. Kurangnya koordinasi diantar Pembina satu denpan yang lain,
sehingga dalam penyampaian tidak bisa menvatukan tekoik atau cara

dalam menangari Kasus terientiL.

B. Saram
1. Untuk Pimpinan Panti Asulian Mabarrot
a. Hendaknya scgala kepiatan yang ada di panii untuk anak asuh selalu
ditingkatkan, memberikan dorongan dan bimbingan serta pengarabiat
dengan. sabar demt kebaikan semuanya.
b. Perlunya konsolidasi antara pengurus, untuk mernciptakan terobosan
baru guna meningkatkan mutu Pamti, khususnya dalam pemiberian

bekal rohaniah pada jiwa agak asuli.

2. Untuk Pengasuh atau Pembina Panti Asuhan Mabarrot
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a. Perlu adanya pembagian kelas bagi anak asuli dalam pelaksanaar
dimiah ba’da Asar yang discsuaikan dengan perkembangan anak dan
pendidikannya, dan perlunya pembenahan materi dan teknik yang
disesuaikan dengan kebuttthan dan perkembangan zamar.

b. Perlu peningkatan Kualitas pengasuh atau Pembina dalam hal imi
adalah masalah profesionalisme. Sehingga pembina dalam
miemiberikan materi dapat diterima dan dipahiami dengan mudah oleh
anak asuh.

3. Uniuk Instanst Pemerintali.

a. Pcjabat pemeriniah yang secara formal mengurusi masalah-masalah
sosial keagamaan dan pendidikan, hendakmnya atas nama pemerintah
untuk selalu memberikan dorongan dan bantuan berupa apapun guia
tercapainya kesejahiteraan sosial, khiususnya amak asuh yang ada di
Panti Asuhian Mabatrot.

b. Pemerintah hendaknya seglalu memantau keadaan panti Asuban,
khususnya adalali Panii Asulian Mabarrot yang inemelihara, mengasul
dan menyantuii anak yatim piatu dan terlantar sebagaitiana tercantumi
dalam UUD 1945 pasal 34.

4. Untuk Anak Asuli Panti Asuhan Mabarrot.

4. Hendakuya lebih giat belajar, juga membaca buku yang ada di

perpustakaan serta tidak segan bertanya apabila ada kesulitan tentang

masalah yang berkaitan dengan Islam kepada para pengasuh.
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b. Anak asuh dalam segala kegitan panti hendaklah mengikuti dengan
ikhlas dan sabar, karena segala vang diberikan panti adalah dems
kebaikan dan masa depan yang akan dirasakarn oleh anak asul sendiri

naitinya.

C. Kata Penutup

Alhamdulitlahirabbil 'alamin, puji syukur kehadirat {lahi Rabbi, yang
telah memberikan kekuatan, rahimat, taufik serta Hidayah- Nys, sehingga
penyisunan skripsi imi dapat diselesaikan .

Penulisan skripsi ini sudah dilakukan dengan usaha yang scbaik-
baiknya dan semaksimal mungkin untuk hasil yang diharapkan. Namun yang
perlu  disadari, sebagai manusigz biasa yang masih banyak memiliki
kelemahan, schingga penulisan skripsi i masih sangat sedethana. Oleh
karena itu saran dan kritik yang konstruktif dari semua pihak sangat
diharapkan demi kesempurnaan skripsi i

Akhirnya hanya kepada Allah swt, tempat bersimpuli dan berserah diri
setnoga setiap langkah senantiasa mendapat Ridha-Nya. Semoga skripsi imi
dapat bermanfaaat, terutama bagi sigpa pun did yang membacanya. Amint Ya

Rabbat" alamrin.
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